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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, yaitu pada kelas 3. Adapun yang diteliti adalah penerapan metode demonstrasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III tahun ajaran 2011/2012. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti akan mendiskripsikan MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung secara keseluruhan.

1. Letak Geografis MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung

a. Letak Geografis

MI Bendiljati Wetan terletak di Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Jarak antara Madrasah ke pusat Kecamatan sekitar 3 km, sedangkan jarak antara Madrasah ke pusat kota sekitar 15 km.
Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut:

a.
Batas sebelah utara berbatasan dengan perkampungan penduduk.

b.
Batas sebelah selatan berbatasan dengan persawahan/Ds. Sambijajar

c.
Batas sebelah timur berbatasan dengan Dsn. Jenon Ds. Kromasan

d.
Batas sebelah barat berbatasan dengan Ds. Bendiljati Kulon
MI Bendiljati Wetan tanah seluas 1.300 m2 dengan luas bangunan 400 m. Madrasah ini merupakan satu - satunya Madrasah Ibtida'iyah di wilayah Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Kebanyakan siswa berasal dari daerah sekitar MI, hanya ada beberapa siswa yang berasal dari desa lain.

2. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana

a. Keadaan guru

Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara Administrasi bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan dalam hal ini adalah guru yang mengajar di MI Bendiljati Wetan.

Adapun daftar guru yang mengajar di MI Bendiljati Wetan dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar Guru/Pegawai Negeri/Swasta MI Bendiljati Wetan

Sumbergempol Tahun Pelajaran 2011-2012
	No
	Nama Guru / Pegawai
	Jenis Kelamin
	Status Pegawai
	Tugas / Mengajar

	
	
	LK
	Pr
	PNS
	Non PNS
	

	1.
	Siti Masruroh, M.Pd.I
	
	P
	PNS
	
	Kepala MI 

	2.
	Moh. Masroni, M.Pd.I
	L
	
	PNS
	
	Guru Kelas VI

	3.
	Juliyah, A.Ma
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas V

	4.
	Erna Yuliana, A.Ma
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas IV

	5.
	S. Iz. Amriah, S.Ag
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas II

	6.
	Wiwik W, S.Pd.I
	
	P
	
	GTY
	Guru Kelas I

	7.
	Muhtar Lutfi, S.Pd.I
	L
	
	
	GTY
	Guru Bhs. Inggris 

	8.
	Moh. Turmudzi
	L
	
	
	GTY
	Guru Bhs. Arab

	9.
	Nuril Rohmat, A.Ma
	L
	
	
	GTY
	Guru Penjaskes 

	10.
	Supriadi 
	L
	
	
	GTY
	Guru Kelas III


b. Keadaan Siswa

Yang dimaksud siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di MI Bendiljati Wetan dan secara resmi tercatat dalam buku Induk sekolah.

Pada saat peneliti mengadakan penelitian jumlah murid MI ada 175 murid. Jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas yaitu Kelas I, Kelas II, Kelas III, Kelas IV, Kelas V, Kelas VI. Untuk lebih jelasnya dilihat dalam tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2

Data Siswa Ml Bendiljati Wetan Sumbergempol
Tahun Pelajaran 2011 / 2012
	Kelas
	Keterangan

	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	Jumlah
	

	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	Lk
	Pr
	

	19
	17
	7
	18
	8
	18
	17
	13
	18
	10
	15
	15
	84
	86
	

	26
	25
	26
	30
	28
	30
	175
	


B. Paparan Data

1. Paparan Data Pratindakan (Refleksi Awal)

Pada hari selasa tanggal 12 April 2012 peneliti mengadakan pertemuan dengan Ibu Siti Masruroh, M. Pd. I selaku Kepala MI Bendiljati Wetan. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di madrasah tersebut. Kepala madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan memberikan sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut, meskipun pada saat itu peneliti belum bisa menyertakan surat pengantar permohonan izin penelitian dari STAIN Tulungagung. Hal tersebut dikarenakan surat permohonan izin penelitian masih dalam tahap pembuatan. Untuk langkah selanjutnya kepala madrasah menyarankan agar menemui guru kelas 3 untuk membicarakan langkah selanjutnya. Karena pada hari itu guru kelas 3 sedang ada tugas mengawasi Try Out di Madrasah lain. Maka, peneliti membuat janji dengan Guru kelas 3 untuk membicarakan masalah rancangan penelitian, waktu tersebut digunakan peneliti untuk melakukan pengamatan di kelas 3. Peneliti mengamati secara cermat kondisi dan situasi. 
Sesuai saran kepala madrasah, pada hari sabtu tanggal 23 April 2012, peneliti mengadakan pertemuan dengan Bapak Supriadi selaku guru kelas 3. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian sekaligus memberikan surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung. Guru kelas 3 menyambut baik maksud peneliti dan Guru kelas 3 bersedia membantu demi kelancaran penelitian yang telah mendapatkan izin dari kepala madrasah serta memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian.

Pada pertemuan tersebut peneliti juga menanyakan jumlah siswa, kondisi siswa, dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru kelas 3, jumlah siswa kelas 3 seluruhnya adalah 26 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat dari skor tes sebelumnya. Latar belakang keluarga siswa bermacam-macam yaitu dari petani, buruh, dan pegawai.

Berikut ini adalah kutipan dari rekam hasil dialog antara peneliti dengan guru kelas 3 tentang masalah yang dihadapi pada pembelajaran mata pelajaran matematika.

P 
: 
Bagaimana kondisi kelas III ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran Matematika?

G 
: 
Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan gurunya, tetapi tidak sedikit yang antusias dalam mengikuti pelajaran Matematika. Sebagian besar siswa merasa takut dengan Matematika, karena Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit. 
P : Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran Matematika siswa kelas III?

G
:
Pembelajaran dilakukan dengan konsentrasi pada siswa, yaitu memecahkan kasus (discovery inquiry) dengan tanya jawab dan ceramah materi.

P
:
Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah?

G 
: 
Pada awalnya siswa antusias mendengarkan penjelasan materi walaupun ada beberapa siswa yang ngobrol dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bisa dikondisikan.

P 
: 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas III untuk mata pelajaran Matematika?

G
:
Hasil belajar siswa bisa dikatakan kurang baik, akan tetapi tidak semua nilai yang didapat jelek. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tergesa-gesa dan tidak teliti.
P
:
Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran Matematika?

G
: 
Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah rata-rata, sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran matematika.

Keterangan : 
P  : Peneliti

G : Guru Kelas 3

Dan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pembelajaran mata pelajaran matematika di kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol lebih menekankan pada aspek kognitif, yaitu pemahaman dengan teori-teori tentang masalah yang dihadapi tanpa melakukan praktek.

Selanjutnya, selain melakukan dialog tentang pembelajaran matematika, pada kesempatan itu pula peneliti menanyakan jadwal pelajaran matematika kelas 3. Guru kelas 3 menjelaskan bahwa pelajaran matematika diajarkan pada hari Senin jam ke 1-2 (7.30 - 8.30 atau 30 menit untuk setiap jam pelajaran), Selasa jam ke 3-4, hari Kamis jam ke 3-4, dan hari Sabtu jam ke 4. Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri dan guru kelas beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (teman sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama. kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu akan dilaksanakan tes awal. Selanjutnya guru kelas 3 menyarankan agar peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri di kelas 3 sebelum memulai penelitian. Setelah mengakhiri pertemuan dengan guru kelas 3, pada hari itu juga sebelum jam istirahat peneliti memasuki kelas 3 untuk memperkenalkan diri dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga rnenyampaikan bahwa pada hari Senin tanggal 16 Mei 2012 akan dilaksanakan tes awal. Materi yang diujikan adalah materi bangun datar (sifat-sifat bangun datar).

Sesuai rencana, tes awal dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Mei 2012. Tes awal diikuti oleh 24 siswa dengan tertib dan lancar sedangkan 2 siswa tidak masuk sekolah karena sakit. Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui skor tes awal. Skor tes awal tersebut kemudian diurutkan berdasarkan urutan jumlah tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel  berikut :

Tabel 4.4
Skor Tes Awal Siswa
	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Agus Harianto 
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	Linda Putri
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	Dena Rahma Fadhela
	P
	20
	20
	20
	10
	20
	90
	T

	4.
	Melyza Kafiya Husna
	P
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	5.
	Mohammad Erfan E
	L
	20
	20
	20
	20
	-
	80
	T

	6.
	Achmad Yoga A
	L
	20
	20
	-
	20
	20
	80
	T

	7.
	Emilia Qutratu’ain
	P
	20
	20
	20
	20
	-
	80
	T

	8.
	Fina Aulia Rohmah
	P
	20
	20
	20
	-
	20
	80 
	T

	9.
	Annisa Ainur Hidayah
	P
	20
	20
	20
	-
	-
	60
	TT

	10.
	Widya Qorina I
	P
	-
	20
	20
	-
	20
	60
	TT

	11.
	Septian Dwi Cahyo
	L
	20
	-
	20
	-
	20
	60
	TT

	12.
	Siti Lailatul M
	P
	20
	20
	-
	-
	20
	60
	TT

	13.
	Siti Shoviana S
	P
	-
	20
	20
	20
	-
	60
	TT

	14.
	Mohammad Saiful M
	L
	20
	20
	20
	-
	-
	60
	TT

	15.
	Nindy Mei Shahrina
	P
	-
	20
	20
	-
	-
	40
	TT

	16.
	Salma Munadhiroh
	P
	20
	-
	20
	-
	-
	40
	TT

	17.
	Sayyidah Devita Jamil
	P
	20
	-
	-
	20
	-
	40
	TT

	18.
	Indah Putri Rahayu
	P
	-
	20
	20
	-
	-
	40
	TT

	19.
	Intan Ashari Putri A
	P
	20
	-
	20
	-
	-
	40
	TT

	20.
	Iqlita Putri Nilam Sari 
	P
	20
	20
	-
	-
	-
	40
	TT

	21.
	Mohammad Arifuddin
	L
	-
	-
	-
	-
	-
	sakit
	-

	22.
	Mohammad Afan A
	L
	20
	-
	-
	20
	-
	40
	TT

	23.
	Balqis Reihan Masiva
	L
	-
	20
	20
	-
	-
	40
	TT

	24.
	M. Agil Sulistian M
	L
	20
	-
	20
	-
	-
	40
	TT

	25.
	Aza Charlina Mariska 
	P
	20
	20
	-
	-
	-
	40
	TT

	26.
	Maulidiana Rahma W
	P
	-
	-
	-
	-
	-
	sakit
	-

	Total Skor
	1330
	

	Rata – rata 
	51,2
	


Keterangan :
T
=  Tuntas

TT
=  Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor tes awal siswa adalah 51,2. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) adalah 8 siswa atau 31%. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (<70) adalah 18 siswa atau 69%. Secara klasikal, pembelajaran yang dilakukan belum mencapai standar ketuntasan belajar (85%). Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami nama​-nama bangun datar beserta sifat-sifatnya.
Pada hari Kamis tanggal 19 Mei 2012, pada jam istirahat peneliti masuk ke kelas untuk menyampaikan hasil tes awal dan memberitahukan bahwa pada hari Senin tanggal 23 Mei 2012, pembelajaran matematika  menggunakan metode demonstrasi mengenai nama dan sifat-sifat bangun datar. Untuk itu ditunjuk beberapa siswa untuk menjadi subjek dalam pelaksanaan demonstrasi. Subjek yang dipilih sebanyak 4 orang yaitu. AA, AY, AH, AC. Hal tersebut juga sudah disetujui oleh guru kelas 3
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 1)

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan Rencana Pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan
3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4) Melakukan koordinasi dengan guru kelas mengenai pelaksanaan tindakan kelas.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaa tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Mei 2012 dalam 1 pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. Setelah siswa menempati tempat duduk masing-masing, peneliti memulai dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami nama-nama bangun datar dan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun datar tersebut. Akan tetapi sebelum demonstrasi dimulai, peneliti terlebih dahulu memberikan pembekalan materi yang akan dipraktikan, yaitu materi sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang.

Setelah menyampaikan materi, peneliti kemudian membagikan kertas warna sebagai media/alat untuk mencari sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang kepada seluruh siswa dan masing-masing siswa mendapat 2 buah kertas warna, dan siswa terlihat senang ketika mendapat kertas warna tersebut. Pada kesempatan ini peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengetahuan prasyarat yang telah dimilikinya untuk mempelajari sifat-​sifat bangun datar. Berikut ini adalah kutipan tanya jawab antara peneliti (P) dan siswa (S).

P 
: 
Siapa yang tahu tentang bangun datar ?

S 
: 
Saya Pak... yaitu segitiga dan persegi.
P
:   Ya, betul sekali. Siapa yang ingin menambahkan:

S
:   Saya Pak… persegi panjang, trapesium, jajar genjang.

S
:   Belah ketupat dan layang-layang.

P 
: 
Bagus dan tepat sekali, sekarang coba siapa yang tahu sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang?

S 
: 
Sifat-sifat bangun datar persegi adalah mempunyai 4 sisi yang sama panjang.

S
:   Bangun datar mempunyai 4 sudut siku-siku.

P 
: 
Benar sekali... coba siswa yang lain ?

S 
: 
Persegi panjang mempunyai 4 sudut siku-siku dan mempunyai 2 pasang sisi yang sama dan saling berhadapan.

P 
: 
Bagus sekali...., nah sekarang apakah kalian siap belajar menemukan sifat​-sifat bangun datar ?

Selanjutnya pelaksanaan demonstrasi dilakukan di dalam ruang kelas 3 dengan cara peneliti melakukan demonstrasi di depan kelas dan diikuti oleh seluruh siswa atau dengan kata lain demonstrasi ini dilakukan oleh guru dan siswa secara bersama-sama. Selanjutnya peneliti meminta siswa yang ditunjuk sebagai pelaksana demonstrasi untuk mengulangi proses demonstrasi yang baru saja dilaksanakan. Untuk rnengakhiri pertemuan kali ini, siswa menyimpulkan tentang sifat-sifat dari bangun datar persegi dan persegi panjang. Kemudian peneliti menuliskan kesimpulan di papan tulis dan siswa mencatat.

Bagian kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal post tes atau tes evaluasi. Tes ini berfungsi untuk rnengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tes evaluasi ini terdiri dari 10 soal dan pelaksanaannya bisa dikatakan kurang tertib, setelah waktu yang diberikan habis siswa diminta mengumpulkan tes evaluasi di meja guru. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan memberikan kata-kata untuk memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan pertemuan tersebut diakhiri dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Bapak Supriadi selaku guru kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol sebagai pengamat 1 dan Saudara Sagiyan Taruna Alip (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabe14.5
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Keterangan

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Baik sekali

	
	Menyampaikan tujuan
	4
	Baik 

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	Baik 

	Inti
	Memberikan penjelasan materi
	4
	Baik 

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Baik sekali

	
	Meminta siswa untuk memahami materi tentang sifat-sifat bangun datar
	4
	Baik 

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Baik sekali 

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	Baik 

	Jumlah skor
	35


Berdasarkan tabel 4.5 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti, namun secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru adalah 35. Sedangkan skor maksimal adalah 40 , sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah : 
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu :

90% < NR < 100%
:
Sangat baik
80% < NR < 89%
:
Baik
70% < NR < 79%
:
Cukup 

60% < NR < 69%
:
Kurang

0% < NR < 59%
:
Kurang baik

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori baik.
Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti benar-benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian.

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.6
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Keterangan 

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Baik sekali 

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	Cukup 

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	Baik 

	Inti
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi
	4
	Baik 

	
	Memanfaatkan media / sarana yang tersedia
	5
	Baik sekali 

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	3
	Cukup 

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	Baik 

	Jumlah skor
	28


Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang tidak muncul dalam akiivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari aktivitas siswa adalah 28, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.
d.   Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman abservasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti adalah sebagai berikut :

1) Suasana kelas agak ramai saat peneliti membagikan kertas folio warna.
2) Suasana kelas agak ramai saat peneliti menyampaikan materi dan saat melakukan demonstrasi, bahkan ada siswa yang ngobrol rnembicarakan hal-hal diluar materi pembelajaran.
3) Siswa sangat senang dan antusias 
e.    Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan setelah siswa dan guru peneliti selesai melakukan pembelajaran dengan metode demonstrasi. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa) yang dipilih secara acak. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Wawancara
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan menggunakan metode demonstrasi ?
	AA : Suka, karena dengan menggunakan metode ini tidak membuat jenuh.
ANH : Suka sekali, karena dengan metode ini saya bisa belajar sambil bermain.

R : Senang dan tidak membuat ngantuk, karena tidak harus mendengarkan penjelasan guru.

	2.
	Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan metode demonstrasi?
	R : Menyenangkan tetapi agak susah.
AA : Materi mudah suasana untuk dipahami.

ANH : Membuat suasana lebih menyenangkan dan tidak membuat bosan.


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus 1 dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang belajar dengan menggunakan metode demonstrasi.
f. Hasil Tes

Berdasarkan pada hasil post test atau tes evaluasi siklus 1 diperoleh data berupa skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Skor Tes Akhir Siklus 1
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1.
	Agus Harianto 
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	Linda Putri
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	Dena Rahma Fadhela
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	4.
	Melyza Kafiya Husna
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	5.
	Mohammad Erfan E
	L
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	6.
	Achmad Yoga A
	L
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	7.
	Emilia Qutratu’ain
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	90
	T

	8.
	Fina Aulia Rohmah
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	90
	T

	9.
	Annisa Ainur Hidayah
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	90
	T

	10.
	Widya Qorina I
	P
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	80
	T

	11.
	Septian Dwi Cahyo
	L
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	-
	10
	80
	T

	12.
	Siti Lailatul M
	P
	-
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	80
	T

	13.
	Siti Shoviana S
	P
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	-
	10
	80
	T

	14.
	Mohammad Saiful M
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	-
	-
	10
	70
	T

	15.
	Nindy Mei Shahrina
	P
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	-
	10
	70
	T

	16.
	Salma Munadhiroh
	P
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	-
	10
	70
	T

	17.
	Sayyidah Devita Jamil
	P
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	-
	-
	10
	10
	70
	T

	18.
	Indah Putri Rahayu
	P
	10
	5
	10
	10
	10
	-
	10
	-
	-
	10
	65
	TT

	19.
	Intan Ashari Putri A
	P
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	-
	-
	-
	10
	55
	TT

	20.
	Iqlita Putri Nilam Sari 
	P
	10
	5
	10
	-
	10
	5
	-
	10
	-
	-
	50
	TT

	21.
	Mohammad Arifuddin
	L
	10
	10
	10
	-
	10
	5
	-
	10
	-
	-
	55
	TT

	22.
	Mohammad Afan A
	L
	20
	-
	-
	20
	-
	-
	10
	-
	-
	10
	65
	TT

	23.
	Balqis Reihan Masiva
	L
	-
	20
	20
	-
	-
	5
	-
	-
	-
	10
	55
	TT

	24.
	M. Agil Sulistian M
	L
	20
	-
	20
	-
	-
	10
	-
	20
	-
	-
	70
	TT

	25.
	Aza Charlina Mariska 
	P
	20
	20
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	40
	TT

	26.
	Maulidiana Rahma W
	P
	20
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	-
	40
	TT

	Total Skor
	2055
	

	Rata-rata
	791
	


Keterangan :

T
=  Tuntas

TT
=  Tidak Tuntas 

Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada skor tes awal rata-rata nilainya adalah 51,2 sedangkan pada skor tes akhir siklus 1 rata-rata nilainya adalah 77,3. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) adalah 17 siswa atau 65%. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (<70) adalah 9 siswa atau 35%. 
g.   Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes evaluasi siklus 1, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal yaitu :

1. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana.

2. Hasil belajar siswa dilihat dari pre-test atau tes awal sampai tes evaluasi 1 menunjukkan adanya peningkatan yang cukup.

3. Hasil pengamatan terhadap peneliti menunjukkan kriteria baik, begitu juga dengan aktivitas siswa yang menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil atau prestasi dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan siklus 2 yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan Rencana Pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4) Melakukan koordinasi dengan guru kelas mengenai pelaksanaan tindakan kelas. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 2 ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 24 Mei 2012 dalam 1 pertemuan yang terdiri dari 2 jam pelajaran. Pada tindakan ini peneliti akan membahas tentang sifat-sifat dan macam-rnacam bangun datar segitiga. Sebelum pelajaran dimulai peneliti bersama teman sejawat mengkondisikan kelas sedemikian rupa, hal ini dilakukan sebelum pelajaran dimulai karena dikhawatirkan suasana kelas menjadi gaduh.

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serempak dan bersemangat. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menemukan sifat-sifat dan bangun macam-macam bangun datar segitiga. Selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang akan dipakai masih sama seperti pada pertemuan sebelumya yaitu metode demonstrasi.

Selepas itu peneliti melakukan demonstrasi kelas dengan materi sifat-​sifat bangun datar segitiga beserta macam-macamnya. Dalam pelaksanaan demonstrasi kelas, peneliti menggunakan alat peraga. Alat peraga tersebut adalah kertas folio berwarna yang berbentuk persegi panjang. Kertas folio tersebut kemudian dibagikan kepada seluruh siswa dan masing-masing siswa mendapat 2 buah kertas.

Disaat peneliti mendemonstrasikan alat peraga untuk mencari sifat-sifat bangun datar segitiga, peneliti juga mengarahkan sekaligus mengajak siswa untuk menemukan sifat-sifat bangun datar segitiga, sehingga terjadilah percakapan sebagai berikut :
P 
: 
sekarang perhatikan benda yang bapak pegang, siapa yang tahu berapa jumlah sisi yang dimiliki oleh benda ini (segitiga)? (jawaban yang diharapkan adalah 3 sisi)

S 
: 
ada 3 sisi pak... !

P 
: 
apakah semua sisi yang dimiliki benda ini sama panjang ? 
S 
: 
sama pak.. !

P 
: 
kalau begitu apa nama benda yang bapak pegang ini ? 
S 
: 
bangun segitiga samasisi pak... !

P 
: 
benar sekali..., seratus buat kalian semua.

Berbeda dengan siklus 1, pada siklus 2 ini semua siswa tampak lebih bersemangat, aktif, dan konsentrasi dalam menyaksikan dan memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh guru yang kemudian diikuti oleh siswa. Selanjutnya peneliti meminta salah seorang siswa yang sudah ditunjuk untuk maju ke depan kelas untuk mengulang proses demonstrasi yang baru selesai dilakukan.

Mengakhiri pertemuan kali ini, peneliti menyimpulkan sifat-sifat yang dimiliki oleh. masing-masing bangun datar segitiga, kemudian menuliskan di papan tulis dan siswa diminta untuk mencatat. Selanjutnya peneliti memberikan tes evaluasi atau post test. Tes ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar besar pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tes ini berisi 10 soal dan dalam pelaksanaannya berjalan normal dan tertib. Setelah waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal habis, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya di meja guru. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan memberikan kata-kata untuk memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan pertemuan tersebut diakhiri dengan mengucapkan salam.

c. Tahap Observasi
Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Bapak Supriadi selaku guru kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol sebagai pengamat 1 dan Saudara Sagiyan Taruna Alip (teman sejawat dari STAIN Tulungagung) sebagai pengarnat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.9
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Keterangan 

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Baik sekali 

	
	Memperhatikan tujuan 
	5
	Baik sekali 

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	4
	Baik 

	Inti
	Memberikan penjelasan materi
	4
	Baik 

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Baik sekali 

	
	Memanfaatkan media yang tersedia
	4
	Baik 

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Baik sekali 

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	Baik 

	Jumlah skor
	36


Berdasarkun tabel 4.9 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti, namun secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru 36. Sedangkan skor maksimal adalah 40, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan yaitu : 
90% < NR < 100%
:
Sangat baik

80% < NR < 89%
:
Baik

70% < NR < 79%
:
Cukup 

60% < NR < 69%
:
Kurang

0% < NR < 59%
:
Kurang baik

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik.
Dari hasil pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan yang direncanakan. HaI ini menunjukkan bahwa peneliti benar-benar telah merencanakan dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian.

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Keterangan 

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Baik sekali 

	
	Memperhatikan tujuan 
	4
	Baik 

	
	Memperhatikan penjelasan guru
	4
	Baik 

	Inti
	Membangkitkan pengetahuan prasarat siswa
	4
	Baik 

	
	Memanfaatkan media atau sarana yang tersedia 
	5
	Baik sekali 

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Baik sekali 

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	Baik 

	Jumlah skor
	31


Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari aktivitas siswa adalah 31, sedangkan skor maksimal adalah 40, sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.
d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indicator maupun descriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti adalah sebagai berikut :

1) Suasana kelas agak ramai, tetapi peneliti membiarkannya karena keramaian tersebut merupakan akibat dari pelaksanaan demonstrasi.

2) Siswa terlihat senang dan antusias dalam kegiatan pembelajaran.

3) Siswa menaruh perhatian besar dan lebih berkonsentrasi dalam belajar. 
e.   
Hasil wawancara

Wawancara ini dilakukan setelah siswa dan guru peneliti selesai melakukan pembelajaran dengan metode demonstrasi. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara (siswa) yang dipilih secara acak. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel  4.11

Hasil Wawancara
	No.
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban Subjek Penelitian

	1.
	Apakah siswa suka belajar dengan metode demonstrasi?
	AA : Suka sekali, karena lebih menyenangkan.
R : Suka, karena tidak membosankan

ANH : Suka karena siswa bisa belajar sambil bermain.

	2.
	Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi setelah belajar dengan menggunakan metode demonstrasi ?
	ANH : Materi lebih mudah untuk dipahami.
R : Tidak membuat jenuh, karena siswa juga melakukan proses demonstrasi.


Hasil tes akhir atau tes evaluasi

Berdasarkan pada hasil post test atau tes evaluasi siklus 2 diperoleh data berupa skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini

:
Tabel  4.12

Skor Test Akhir Siklus II
	No.
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai Skor
	Jumlah
	Ket.

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1.
	Agus Harianto 
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	Linda Putri
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	Dena Rahma Fadhela
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	4.
	Melyza Kafiya Husna
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	5.
	Mohammad Erfan E
	L
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	95
	T

	6.
	Achmad Yoga A
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	95
	T

	7.
	Emilia Qutratu’ain
	P
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	95
	T

	8.
	Fina Aulia Rohmah
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	90
	T

	9.
	Annisa Ainur Hidayah
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	90
	T

	10.
	Widya Qorina I
	P
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	85
	T

	11.
	Septian Dwi Cahyo
	L
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	85
	T

	12.
	Siti Lailatul M
	P
	10
	-
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	85
	T

	13.
	Siti Shoviana S
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	10
	-
	10
	5
	10
	85
	T

	14.
	Mohammad Saiful M
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	-
	80
	T

	15.
	Nindy Mei Shahrina
	P
	10
	-
	10
	10
	-
	10
	10
	10
	5
	10
	80
	T

	16.
	Salma Munadhiroh
	P
	10
	10
	5
	10
	-
	10
	-
	10
	10
	10
	80
	T

	17.
	Sayyidah Devita Jamil
	P
	10
	10
	10
	10
	-
	10
	10
	-
	5
	10
	80
	T

	18.
	Indah Putri Rahayu
	P
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	5
	-
	10
	10
	80
	T

	19.
	Intan Ashari Putri A
	P
	-
	10
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	-
	75
	T

	20.
	Iqlita Putri Nilam Sari 
	P
	-
	10
	5
	-
	10
	10
	-
	-
	10
	10
	75
	T

	21.
	Mohammad Arifuddin
	L
	10
	10
	5
	10
	-
	5
	5
	10
	-
	-
	75
	T

	22.
	Mohammad Afan A
	L
	20
	-
	-
	20
	-
	-
	10
	-
	-
	10
	75
	T

	23.
	Balqis Reihan Masiva
	L
	-
	20
	20
	-
	-
	5
	-
	-
	-
	10
	75
	T

	24.
	M. Agil Sulistian M
	L
	20
	-
	20
	-
	-
	10
	-
	20
	-
	-
	75
	T

	25.
	Aza Charlina Mariska 
	P
	20
	20
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	65
	TT

	26.
	Maulidiana Rahma W
	P
	20
	-
	10
	-
	-
	-
	10
	-
	-
	-
	60
	TT

	Total Skor
	2194

	Rata-rata
	78,36


Keterangan :

T
=  Tuntas

TT
=  Tidak Tuntas 

Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada skor test awal siklus I rata-rata nilainya adalah 51,2, sedangkan pada skor tes akhir siklus 1 rata-rata nilainya adalah 77,3 , dan pada siklus 2 rata-rata nilainya adalah 78,36. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) adalah 24 siswa atau 92%. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (<70) adalah 2 siswa atau 8%.
f. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes evaluasi siklus 2, hasil pengamatan, hasil wawancara, dari catatan lapangan, maka diperoleh beberapa hal yaitu :

1) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang baik dari tes sebelumnya.

2) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus sehingga tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

3) Aktivitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus sehingga tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas guru.

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus.

5) Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai dengan rencana dan siswa telah dapat memahami materi sifat-sifat bangun datar dengan baik. Dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga sangat baik.
C. Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1) Proses pembelajaran melalui metode demonstrasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu siswa merasa senang ketika mengikuti pembelajaran menggunakan metode demonstrasi karena siswa dapat belajar sambil bermain dan dapat meningkatkan keaktifan siswa.

2) Respon siswa terhadap mata pelajaran matematika cukup baik, siswa merasa senang dan lebih cepat memahami materi, karena selain menyenangkan, siswa menjadi tidak tegang, sehingga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.

3) Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes awal, tes evaluasi siklus 1 dan siklus 2 yang menunjukkan adanya peningkatan yang baik.
D. Pembahasan

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
 Pembelajaran melalui metode demonstrasi pada materi sifat-sifat bangun datar menggunakan setting belajar demonstrasi, demonstrasi adalah cara mengajar yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Penggunaan metode demonstrasi, diharapkan siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama menjalankan aktivitas, selain itu siswa juga dapat melihat secara langsung terjadinya sebuah aktivitas.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari satu siklus tindakan, sedangkan kegiatan pembelajaran dari siklus dalam penelitian ini terbagi pada tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik secara fisik atau mental untuk menghadapi kegiatan ini.

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari, sehingga siswa akan terarah, termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Disamping itu, penyampaian tujuan pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengaktifkan motivasi dan perhatian terhadap materi.

Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan pendekatan pengajaran berbasis demonstrasi, dalam pengajaran ini peneliti mengggunakan demonstrasi sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara melakukan aktivitas, berfikir dan terampil, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.

Pada kegiatan akhir siklus, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan hasil catatannya sebagai kesimpulan akhir pembelajaran
Kegiatan ini, dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat bertahan lama. Membuat rangkuman atau, kesimpulan dari apa yang telah dipelajari perlu dilakukan untuk mempertahankan daya ingat siswa. Pada kegiatan akhir, peneliti mengadakan tes sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi. 
2. Hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan metode demonstrasi

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi dapat membantu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol pada materi sifat-sifat bangun datar. Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena adanya motivasi dalam pembelajaran, yaitu dengan pembelajaran dengan metode demonstrasi membuat suasana kelas menjadi tidak monoton sehingga suasana menjadi lebih menyenangkan dan akhirnya siswa dapat mengekspresikan dirinya dalam kegiatan pembelajaran. Pendek kata dengan suasana belajar yang menyenangkan ini siswa menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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